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Kata Pengantar 
 
  

Ketika membicarakan energi, kita kerap terseret dalam 

percakapan teknis: tentang megawatt, panel surya, baterai lithium, 

atau jaringan pintar. Kita terbiasa meminjam istilah dan kerangka 

pikir dari dunia industri, dari kota besar, dari laboratorium canggih 

yang jauh dari tempat kita berpijak. Dalam keramaian wacana itu, 

ada sesuatu yang pelan-pelan terpinggirkan: cara masyarakat biasa 

memahami, mengalami, dan mengelola energi dalam keseharian 

mereka. Buku ini lahir dari kegelisahan atas penyempitan makna 

energi yang terlalu teknokratik, terlalu sentralistik, dan terlalu 

menjauh dari kenyataan hidup masyarakat kepulauan. 

Energi dalam Nalar Kepulauan adalah upaya menyusun 

ulang imajinasi kita tentang energi. Ia tidak berangkat dari grafik 

dan laporan proyek, melainkan dari sawah dan ladang, dari sumur 

dan dapur, dari angin yang mengeringkan ikan, dari bunyi lesung 

yang menjaga tradisi, dan dari kayu yang menyala bukan hanya 

untuk memasak tapi untuk hidup yang bermakna. Ia 

membicarakan energi bukan hanya sebagai urusan listrik, tapi 

sebagai cara hidup yang berakar, berdaulat, dan bermartabat. 

Lombok dan gugusan kepulauan Nusa Tenggara dipilih 

sebagai panggung utama buku ini bukan karena mereka 

kekurangan, melainkan karena mereka memiliki: memiliki ragam 

potensi, warisan budaya, serta sistem sosial yang kaya untuk 

menjadi laboratorium hidup dalam memahami energi secara utuh. 

Apa yang ditulis di sini bukanlah resep teknis atau peta jalan yang 

sudah jadi. Ini adalah undangan untuk berpikir ulang, membongkar 

asumsi lama, dan menyusun kemungkinan baru—dengan nalar 

yang membumi dan hati yang percaya pada kekuatan komunitas. 

Buku ini ditulis dengan harapan sederhana namun 

mendalam: agar energi tidak lagi dipahami sekadar sebagai 

komoditas atau proyek, melainkan sebagai bagian dari perjuangan 

menjadi merdeka. Semoga buku ini dapat menginspirasi siapa 

saja—pengambil kebijakan, pendidik, peneliti, aktivis, dan warga 



 

 

VI | Muji Juherwin 

biasa—untuk melihat energi tidak hanya dari kabel dan angka, tapi 

dari kehidupan yang berdenyut di setiap desa, pulau, dan relasi 

yang hidup. 

 

 

 

Lombok Timur, Mei 2025 

Penulis  
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